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Abstract

This research aims to determine the components of coral reef formation and the condition of coral
reefs based on the percentage of coral cover in the waters of Popareng village, Tatapaan district,
South Minahasa regency. The descriptive method was used in this study. Data collection was
conducted at a depth of 7 meters with 4 repetitions, using the Underwater Photo Transect (UPT)
method. Field data was analyzed using the Coral Point Count with Excel Extension (CPCe)
application. The results of this study reveal that the components of coral reef formation include
24 biotic categories and 3 abiotic categories, with the lowest percentage of coral cover found in
the Acropora Digitate (ACD) category at 0.03%. The condition of the coral reefs is categorized as
fair with a coral cover percentage of 33.92%.

Keywords: South Minahasa regency, coral reef, (CPCe) application
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen bentik penyusun terumbu karang dan
kondisi terumbu karang, berdasarkan persentase tutupan karang di perairan Desa Popareng
Kecamatan Tatapaan Kabupaten Minahasa Selatan. Metode deskriptif digunakan dalam
penelitian ini. Pengambilan data dilakukan pada kedalaman 7 meter dengan 4 ulangan,
menggunakan metode Underwater Photo Transect (UPT). Data lapangan yang diperoleh
dianalisis menggunakan aplikasi Coral Point Count with excel extension (CPCe). Hasil penelitian
ini ditemukan komponen bentik penyusun terumbu karang meliputi 24 kategori biotik dan 3
kategori abiotik, dan persentase tutupan tertinggi ditemukan kategori yaitu Rubble (R) sebesar
21,13%, sedangkan persentase tutupan terendah berada pada kategori Acropora Digitate (ACD)
sebesar 0,03%. Diperoleh hasil kondisi terumbu karang tergolong dalam kategori cukup dengan
persentase tutupan karang sebesar 33,92%.

Kata kunci: Kabupaten Minahasa Selatan, terumbu karang, aplikasi (CPCe)

PENDAHULUAN Terumbu karang memiliki fungsi
ekologi dan fungsi ekonomi. Fungsi ekologi
terumbu karang diantaranya sebagai
nutrient bagi biota perairan laut, pelindung
fisik (dari gelombang), tempat pemijahan,
berkembang biak dan asuhan bagi biota
laut, sedangkan fungsi ekonomi sebagai
habitat dari ikan karang, udang, alga,
teripang, kerang mutiara, sebagai objek
wisata, sebagai penghasil bahan kontruksi
bangunan dan pembuatan kapur, sebagai

Letak Indonesia yang berada di
kawasan tropis memungkinkan ekosistem
laut dangkal seperti terumbu karang untuk
tumbuh dan berkembang. Terumbu karang
merupakan salah satu kekayaan alam yang
bernilai tinggi dan juga menjadi potensi
sumber daya laut yang sangat penting.
Terumbu karang memiliki beberapa fungsi
penting baik secara fisik, ekologi maupun
ekonomi.

677

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax 10.35800/jip.v10i2.49488


http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax
mailto:arirondonuwu@unsrat.ac.id

Losu et al.

penghasil bahan aktif untuk obat dan
kosmetik serta sebagai laboratorium alam
untuk penunjang pendidikan dan penelitian
(Ramadhan, et al. 2017).

Taman Nasional Bunaken berada di
pusat segitiga terumbu karang yang
mencakup lebih dari 8000 hektar terumbu
karang, dasar laut dengan berbagai rumput
laut yang luas, dan hutan-hutan mangrove
yang luas sehingga taman ini menjadi
kawasan konservasi yang penting secara
global (UNDP, 2012). Taman Nasional
Bunaken dikenal dengan keindahan bawah
lautnya, memiliki potensi terumbu karang,
dan potensi parawisata dengan kegiatan
utama yang dapat dilakukan adalah diving
dan snorkeling (Handoyo dan Johanis,
2021).

Desa Popareng Kecamatan
Tatapaan Kabupaten Minahasa Selatan
merupakan bagian selatan dari Kawasan
Taman Nasional Bunaken dengan
beberapa destinasi yang menjadi unggulan
yaitu wisata menyusuri mangrove dan
wisata bahari. Perairan Desa Popareng
yang merupakan bagian dari Teluk
Amurang juga banyak dimanfaatkan
sebagai daerah tangkap (fishing ground),
budidaya (mariculture), transportasi
(transportation), dan juga sebagai daerah
wisata (tourism) (Kumaat, et al. 2007).
Aktifitas tersebut diduga dapat
mempengaruhi ekosistem terumbu karang
mengingat pada saat ini aktifitas dan
jumlah orang yang ingin memanfaatkan
sumberdaya terumbu karang semakin hari
semakin meningkat, sedangkan
sumberdaya terumbu karang tetap atau
cenderung berkurang. Yusuf (2013),
mengatakan bahwa kerusakan terumbu
karang di Indonesia lebih banyak
disebabkan oleh berbagai kegiatan
manusia dalam pemanfaatan sumberdaya
laut.

Dengan dasar pemikiran tersebut,
maka dilakukan suatu penelitian mengenai
kondisi terumbu karang di perairan Desa
Popareng Kecamatan Tatapaan
Kabupaten Minahasa Selatan. Dalam
Penelitian ini digunakan metode UPT yang
memanfaatkan teknologi, dimana
pengambilan data di lapangan berupa foto
bawah air kemudian hasil dari foto-foto
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tersebut selanjutnya dianalisis
menggunakan piranti lunak komputer yaitu
Coral Point Count with Excel extensions
(CPCe).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di terumbu
karang Desa Popareng Kecamatan
Tatapaan Kabupaten Minahasa Selatan
(Gambar 1), pada tanggal 24-25 Juni 2022.
Pengambilan data dilakukan di kedalaman
7 Meter dengan 4 ulangan. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan
metode UPT (Underwater Photo Transect)
dengan menggunakan peralatan SCUBA
dimana dilakukan pemotretan bawah air
menggunakan kamera digital dalam air
yang diberi pelindung (housing) sehingga
tahan terhadap rembesan air laut dan
tekanan air (Giyanto, et al. 2014).

Pengambilan data kualitas perairan
seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut
(DO) diambil di setiap titik pengambilan
data karang menggunakan pengukur
kualitas air (Horiba model U-52g multi
parameter) dan untuk kecerahan perairan
menggunakan secchi diskdi lokasi yang
sama.

Analisis Data

Data yang diperoleh terdiri dari 50
foto untuk setiap transek dari 4 transek,
sehingga jumlah foto keseluruhan transek
adalah 200 foto. Untuk mendapatkan data
kuantitatif bedasarkan foto dilakukan
analisis data menggunakan piranti lunak
Coral Point Counth with Excel Extensions
(CPCe) dengan beberapa tahapan, yaitu
penentuan batasan kuadrat, overlay titik
acak, dan identifikasi substrat pada
masing-masing titik acak. Jumlah titik acak
yang digunakan dalam satu kuadrat yaitu
sebanyak 30 titk acak yang telah
ditentukan oleh piranti lunak CPCe. Hasil
analisis dalam program CPCe selanjutnya
disimpan dalam format spreadsheet excel
(Daud, et al. 2021; Kohler dan Gill, 2006).
Berdasarkan proses analisis foto yang
dilakukan  terhadap setiap kuadrat,
diperoleh nilai persentase tutupan terumbu
karang dan untuk setiap komponen bentik
penyusun terumbu karang yang ditemukan.
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Rumus untuk menghitung persentase
tutupan adalah sebagai berikut (Giyanto, et
al. 2014):

Persentase Tutupan Kategori (%)

_ (Jumlah Titik Kategori Tersebut)

Jurnal llmiah Platax Vol. 11:(2), July_December 2023

Penentuan kondisi terumbu karang
digunakan berdasarkan kriteria baku
kerusakan terumbu karang menurut Yap
dan Gomez (1984), seperti disajikan dalam
Tabel 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Tabel 1. Kriteria Penentuan Kondisi Terumbu Karang

Kondisi Persentase Tutupan Karang Hidup (%)
Baik Sekali 75-100
Baik 50-74,9
Cukup 25-49,9
Buruk 0-24,9

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Penyusun Terumbu Karang
dan Persentase

Hasil yang diperoleh pada titik
penyelaman | total ada 24 kategori yang
ditemukan, terdiri dari 21 kategori biotik dan
3 kategori abiotik. Pada komponen biotik,
terdapat 12 kategori karang, yang terdiri
atas 4 acropora dan 8 non-acropora. Dari
seluruh titikk penyelaman, hanya titik
penyelaman | yang ditemukan Coral
Tubipora (CTU). Kategori abiotik yang
ditemukan meliputi Sand (S), Rubble (R),
dan Rock (RK).

Data menunjukkan bahwa pada titik
penyelaman |l total ada 25 kategori yang
ditemukan, terdiri dari 22 kategori biotik dan
3 kategori abiotik. Pada komponen biotik,
dari 14 kategori karang, tidak ditemukan
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adanya Acropora Digitate (ACD), Coral
Tubipora (CTU) dan kategori biotik lainnya
yang tidak ditemukan yaitu Coraline Algae
(CA). Sedangkan untuk kategori abiotik,
yang tidak ditemukan di titik penyelaman II

yaitu Silt (SI).
Dari seluruh titik penyelaman, titik
penyelaman IlI merupakan yang paling

banyak ditemukan komponen bentik. Data
menunjukkan bahwa pada titik penyelaman
Il total ada 26 kategori yang ditemukan dan
hanya 3 kategori yang tidak ditemukan
yaitu Coral Tubipora (CTU), Coraline Algae
(CA), dan Silt (SI).

Hasil yang diperoleh pada titik
penyelaman IV total ada 20 kategori yang
ditemukan, terdiri dari 17 kategori biotik dan
3 kategori abiotik. Hasil ini menunjukkan
bahwa pada titik penyelaman IV
merupakan titik penyelaman yang paling
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sedikit ditemukan komponen bentik. Pada
komponen biotik, hanya 9 kategori karang
dan 8 kategori lainnya yang ditemukan.
Sama dengan ketiga titik penyelaman
lainnya, titk penyelaman IV tidak
ditemukan adanya komponen Coraline
Algae (CA) dan Silt (SI).

Komponen biotik yang menempati
ekosistem terumbu karang terutama adalah
hewan karang itu sendiri, termasuk hewan
lainnya seperti moluska, sponge, berbagai
jenis ekinodermata, berbagai jenis alga,
dan karang mati yang telah ditumbuhi oleh
alga sedangkan komponen abiotik yaitu
pasir, pecahan karang, lumpur, dan batu
(Dahuri, 2003; UNEP, 1993; English, et al.
1997).

Persentase Tutupan
Terumbu Karang

Hasil analisis menunjukkan bahwa
persentase tutupan tertinggi berada pada
kategori Rubble (R) sebesar 21,13%, diikuti
oleh Sand (S) sebesar 12,70%. Sedangkan
persentase tutupan terendah berada pada
kategori Acropora Digitate (ACD) sebesar

dan Kondisi
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0,03%. Data juga menunjukkan bahwa
persentase  tertinggi pada  bentuk
pertumbuhan karang ada pada bentuk
pertumbuhan Coral Foliose (CF) sebesar
10,02% diikuti bentuk pertumbuhan Coral
Encrusting (CE) sebesar 4%.

Mengacu pada pengkategorian CPCe
komponen Turf Algae (TA) termasuk dalam
kategori Dead Coral with Algae (DCA).
Komponen Algae Assemblage (AA) dan
Macro Algae (MA) masuk dalam kategori
Fleshy Seaweed, sedangkan komponen
Halimeda (HA), Zoanthid (ZO) masuk
dalam kategori Other Fauna (OT).
Berdasarkan hasil analisis data,
persentase tutupan karang hidup sebesar
33,92%, pecahan karang (Rubble) sebesar
21,13%, diikuti karang mati yang ditumbuhi
alga (Dead Coral with Algae) sebesar
13,25% (Gambar 2). Hasil ini menunjukkan
bahwa persentase tertinggi komponen
penyusun terumbu karang adalah karang
hidup (Hard Corals/HC). Walaupun
demikian, persentase tutupan Rubble (R)
dan Dead Coral with Algae (DCA) cukup

tinggi.

Gambar 2. Persentase tutupan berdasarkan major category

Berdasarkan  kriteria  penentuan
kondisi terumbu karang oleh Yap dan
Gomez (1984), kondisi terumbu karang di
perairan Popareng tergolong dalam
kategori cukup. Penelitan Dasmasela. et
al, (2019) tentang kondisi terumbu karang
di Pulau Musinam menggunakan metode
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UPT memiliki persentase karang hidup
sebasar 32%, hal ini menunjukkan bahwa
kondisi terumbu karang di Pulau Musinam
termasuk dalam kategori cukup. Penelitian
yang sama dilakukan oleh Nurrahman dan
Faizal (2020) tentang kondisi terumbu
karang di Pulau Panjang pada stasiun | dan
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IV termasuk dalam kategori cukup dengan
persentase tutupan karang hidup sebesar
43.2% dan 42,4%. Penelitian tentang
kondisi terumbu karang di Taman Nasional
Bunaken yang dilakukan oleh Rondonuwu.
et al, (2014) yang menunjukkan kondisi
terumbu karang dalam kategori cukup pada
beberapa lokasi vyaitu, Pulau Bunaken
(46,67%), Siladen (42,50%), Manado Tua
(30,42%), Mantehage (26,58%), dan
Poopoh (25,75%) dengan menggunakan
metode Manta Tow, sedangkan yang
menggunakan metode LIT ada pada lokasi
Pulau Bunaken Utara di kedalaman 10 M
(40,25%), Pulau Bunaken Selatan |
dikedalaman 3 M dan 10 M (40,50% dan
28,30%), Pulau Bunaken Selatan Il di
kedalaman 3 M (42,05%), Pulau Bunaken
Barat di kedalaman 3 M dan 10 M (42,60%
dan 35,08%), dan Desa Poopoh di

Jurnal llmiah Platax Vol. 11:(2), July_December 2023

kedalaman 3 M dan 10 M (30,92% dan
37,76%). Kerusakan terumbu karang dapat
disebabkan karena adanya tekanan dari
faktor alam dan tekanan aktivitas manusia
Kambey & Lohoo (2017). Perubahan
kondisi lingkungan yang berasal dari
aktivitas manusia maupun oleh kejadian-
kejadian alam dapat menyebabkan
kerusakan terumbu karang (Zurba, 2019).
Derasnya gelombang serta banyaknya
kegiatan nelayan di lokasi penelitian, hal ini
dapat menyebabkan kerusakan terumbu
karang mengingat persentase tutupan
Rubble (R) cukup tinggi.

Kualitas Perairan

Parameter lingkungan perairan yang
diukur meliputi suhu, salinitas, oksigen
terlarut (DO) dan kecerahan (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air

Parameter
Suhu
Salinitas

Oksigen Terlarut (DO)

Kecerahan
pH

Nybakken (1998) dalam Ompi, et al.
(2019) mengatakan bahwa karang masih
dapat mentolerir suhu tahunan maksimum
36°C-40°C dan minimum 18°C. Suhu rata-
rata perairan di lokasi penelitian yaitu
29,91°C, kondisi ini masih memperlihatkan
keadaan yang normal atau bersifat alami
dimana karang masih dapat tumbuh dan
berkembang. Suhu yang optimum untuk
pertumbuhan karang berkisar 28°C-30°C
(KepMen LH No. 51 tahun 2004).

Nilai salinitas yang terukur di lokasi
penelitian sebesar 32,06%0. Giyanto, et al.
(2017) mengatakan kisaran salinitas yang
ideal untuk pertumbuhan karang adalah
berkisar antara 30-36%.. Menurut pendapat
Romimohtarto dan Juwana (2009) dalam
Ompi, et al. (2019) mengatakan bahwa
salinitas yang baik bagi terumbu karang
yang terdapat di laut dengan salinitas air
yang tetap diatas 30%. tetapi dibawah 35%o.
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Satuan Nilai
°C 29,91
%0 32,06

Mg/L 7,98
M 13,5
- 7,97
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Jika mengacu pada kisaran salinitas
menurut KepMen LH No. 51 tahun 2004
dengan kisaran 33-44%o nilai salinitas di
lokasi tergolong rendah.

Kisaran nilai DO menurut baku mutu
air laut untuk biota berdasarkan KepMen
LH No.51 tahun 2004 harus >5 Mg/L.
Pengukuran nilai DO pada lokasi
penenlitian diperoleh nilai 7,98 Mg/L, hasil
ini menunjukkan bahwa kandungan
oksigen terlarut (DO) di lokasi penelitian
tergolong tinggi. Tingginya nilai DO
diperkirakan karena optimalnya proses
fotosintesis karena suplai cahaya matahari
yang cukup dan sumber nutrient dari
sungai. Menurut Yusuf, et al. (2012) dalam
Moira, et al. (2020) suplai oksigen yang
cukup juga berasal dari sirkulasi arus dan
gelombang yang terjadi dan terbentuk di
perairan setempat, terutama berasal dari
arus gelombang dan pasut yang tiba ke
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area terumbu karang sehingga dapat
menghasilkan suplai oksigen di area
tersebut menjadi meningkat.

Menurut Ardiansyah dan Litasari
(2013), kecerahan yang tinggi membawa
dampak positif bagi Zooxanthellae karena
dapat memudahkan fotosintesis dan dapat
membantu pertumbuhan karang.
Kecerahan yang baik menurut KepMen LH
No. 51 tahun 2004 yang baik harus >=5 M.
Pada lokasi penelitian memiliki kecerahan
13,5 M yang menunjukkan lokasi tersebut
baik untuk pertumbuhan karang.

Air Laut umumnya memiliki nilai pH di
atas 7 yang berarti basa, namun dalam
kondisi tertentu nilainya dapat berubah
menjadi lebih rendah dari 7 sehingga
bersifat asam dimana sebagian besar biota
akuatik sensitif terhadap perubahan nilai
pH (Susana, 2009). Nilai pH pengukuran di
lokasi penelitian yaitu 7,97. Berdasarkan
KepMen LH No. 51 tahun 2004 tentang
baku mutu perairan untuk biota yaitu nilai
pH yang optimal bagi kehidupan organisme
akuatik berkisar 7-8,5. Hasil pengukuran
pH di perairan Desa Popareng
menunjukkan bahwa kondisi perairan
masih normal untuk pertumbuhan karang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Komponen bentik penyusun terumbu
karang yang ada di perairan Desa
Popareng Kecamatan Tatapaan
Kabupaten Minahasa Selatan meliputi total
24 kategori biotik dan 3 kategori abiotic.
Tidak ditemukan adanya komponen
Coraline Algae (CA) dan Silt (SI).
Persentase tutupan tertinggi berada pada
kategori Rubble (R) sebesar 21,13%
sedangkan persentase tutupan terendah
berada pada kategori Acropora Digitate
(ACD) sebesar 0,03%. Kondisi terumbu
karang di perairan Desa Popareng
Kecamatan Tatapaan Kabupaten
Minahasa Selatan tergolong dalam kategori
cukup (33,92%).

Saran

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah ruang lingkup pengambilan data
yang hanya pada satu kedalaman dan tidak
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melihat karakteristik yang dapat
membedakan antara lokasi satu dengan
lokasi lain. Untuk kajian selanjutnya, selain
monitoring, disarankan untuk
melaksanakan penelitian komparatif, yaitu
membandingkan kondisi terumbu karang
antar kedalaman dan atau perbedaan
lokasi.
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